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RINGKASAN

Propinsi Sumatera Utara dikenal sebagai salah satu daerah kunjungan

wisatarvan baik lokal, regional maupun wisatawan mancanegara karena keindahan

alamnya, keunikan peninggalan budaya masa lalu masing-masing etnis asli yang

mendiaminya dan juga karena beberapa lokasi wisata berkaitan dengan kehidupan

beragama. Wisatawan umumnya membutuhkan cenderamata sebagai kenangan bahwa

mereka pernah berkunjung ke daerah ini, tetapi masih sangat kurang model-model

cinderamata berciri khas etnis maupun agama yang tersedia di lokasi-lokasi wisata

tersebut.

Penelitian ini bertujuan merancang model produk kerajinan reproduktif yang

terbuat dari bahan resin serta sekaligus menanggapi ikon-ikon seni rupa etnis dan agama

yang ada di Sumatera Utarq dengan menerapkan keseimbangan antara ekspresi seni dan

selera wisata .

Metode yang digunakan adalah proses penciptaan yang diawali dengan

pengamatan seni rupa etnis di Sumatera Utara baik berupa ragam hias, artefak-artefak

kuno, dan berbagai benda pakai yang berbentuk unik dan khas, menghayati karakter

bentuk yang menarik dan unik untuk untuk dijadikan motif dasar penciptaan,

menganalisis karakteristik wisatawan yang berkunjung ke beberapa lokasi kunjungan

wisata di Sumatera lJtara, dan merumuskan konsep penciptaan, untuk kemudian

menciptakan rel i ef reproduktif berbahan resin.

Dari beberapa lokasi penelitian telah dikumpulkan lebih dari 200 bentuk seni

rupa etnis di SumateraUtara terdiri dari bentuk bangunan adat, ragam hias dan artefak-

artefak yang masuk dalam kategori seni rupa. Berdasarkan pengamatan danpenghayatan

karakler visual dari bentuk-bentuk tersebut, diwujudkan 20 rancangan grafis model-

model relief, l5 ukiran relief pada bahan gipstone sebagai master model karya ciptaan, l3
cetakan dari bahan silicon dan 39 hasil cetakan dari bahan resin.

Ke-39 hasil cetakan kemudian ditanggapi oleh 10 Dosen Pendidikan Seni Rupa

dan sekaligus memberi keterangan tentang 5 karya pilihannya serta alasan masing-masing

menentukan pilihannya. Hasil dari pilihan tersebut menunjukkan lima karya terbaik yaitu

: Hasil desain No. 7 cetakan ke-2, hasil desain No. 1 cetakan ke-2, hasil desain No.3

cetakan II, hasil desain No. cetakanke- 2 dan hasil desain N0.l I cetakanke z.
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Alasan pemilih dalam menentukan pilihannnya adalah karena : Desainnya

menarik, dimensi reliefnya dapat dilihat dari jarak pandang tertentu, hasil cetak annya

rapi, dan warnanya juga menarik. Bersamaan dengan itu, diberikan juga penilaian tenranir

kekurangan atau kelemahan hasil produk yang antara lain : cetakannya telalu tebal

sehingga memakan banyak bahan dan bobotnya berat, warna cenderung rnonoton atau

monokromatis.

Sebagai karya seni wisat4 di samping faktor kualitas estetis dari karya ciptaan,

dihitung juga biaya produksi rata-rata karya dengan perhitungan per centi meter

bujursangkar. Dari hasil hitung diperoleh gambaran bahwa biaya rata-rata pembuatan

karya persentimeter bujur sangkar , dari pembuatan desain sampai dicetak adalah Rp,

43.07

Dengan ukuran karya rata-rata 840 Cm2, maka ratio biaya produksi rata-rata

untuk satu copy karya relief reproduktif adalah Rp.43,07 x 840 cm2 : Rp. 36 179.

Selanjutnya, dengan perhitungan margin keuntungan produsen dan pedagang untuk setiap

karya adalah 40 yo (masing-masing 20 %), maka harga modal yang diperhitungkan bagi

setiap karya berukuran 840 cm2, adalah Rp.44.108.

Dilihat dari perhitungan di atas, prediksi harga jual dari masing-masing copy

karya senilai Rp. 44.108, adalah harga yang teqangkau bagi wisatawan yang berminat.

Masalah yang harus diatasi adalah menghasilkan karya-karya sejenis yang secara esreris

menarik dan secara teknis praktis sebagai seni wisata, dan mencitrakan daerah-daerah di

Sumatera Utara.

.Kesimpulan sementara yang dapat diberikan pada pelaksanaan kegiatan Tahun

I ini adalah : Seni rupa etnis sangat potensial digunakan untuk membentuk karya kreatif

berbasis etnis regional di Sumatera Utara sesuai dengan metode yang digunakan dan

sampel produk yang telah dihasilkan. Sehubungan dengan upaya yang akan dilakukan,

disarankan agar senantiasa meningkatkan kualitas estetis hasil karya dan lebih teliti
mengamati selera wisatawan yang berkunjung ke masing-masing lokasi wisata, serta

menekan harga jual hasil karya..
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SUMMARY

Province of North Sumatra known as one of local, regional and foreign

countries tourist because it's natural beauty, cultural unique of omission past of each

ethnical geniuses inhabiting it and also because some of tourism location go together with

the life believe in. Tourist generally require some tourist art as memory that they have

paid a visit to this area, but still very less tourist art model have ethnical individuality

and also religion icon avallable in the tourism location.

This research aim to design the model of reproductive crafting product made from resin

substancg and also at one blow answer to the ethnical fine arts and religion icons of exist

in North Sumatra, by applying balance between artistic expression and tourist appetite

Method used is creation process which is early with the ethnical fine arts

perception in North Sumatra in the form of decorative manner, ancient artifacts, and

various object wear which is in the unique form and typically, involving unique and

interesting form character to be made as

Elementary motif of creation - analyzing tourist characteristic paying a visit to some

location of tourist visit in North Sumatra, and formulate the creation concept, to later;

then to create the reproductive relief with the resin substance.

From some research location have been collected more 200 ethnical fine arts

form North Sumatra in the form of form of custom building, decorative manner and

incoming artefak-artefak in fine arts category. Pursuant to perception and carrying out of
the forms have been realized 20 graphical detain as preparation to make the models

relief, 15 engraving relief at substance gemstone as master model the creation

masterpiece, 13 printing; mould from substance silicon and 39 printed material from

substance resin.

Constructively 10 Dozen in Majors of Education of Fine Arts of FBS of
University of Field Country, with 4 researcher team and 3 researcher assistant, chosen 5

best masterpiece that is : to show 5 best creation result for them, chosen hence 5 best

masterpiece from To- 39 creation masterpiece that is : result of Design number 7 printing;

mould of second, result of design number I printing; mould of second, result design of



third printing; mould of second, rezult of detain of second printing; mould of second,

and resuit of design numl l printing; mould of second.

As tourist art, beside aesthetic quality factor fiom creation masterpiece, also

calculated the production cost of masterpiece mean with the calculation for one cent of

square meter From calculate result obtained by picture that average-cost of making of
masterpiece olone cent meter square , from making design printed is Rp 43,A7.

Olthe size mean masterpiece 840 Cm2, hence ratio of production cost of, mean

to one copy of masterpiece of relief reproductive is Rp. 36.179. Hereinafter, with the

calculation of profit margin of producer and merchant to each; every masterpiece is 40 %

(each 20 %), hence capital price reckoned for every fairish masterpiece 840 cm2, is

Rp.44 108

By seen from above calculation, price sells prediction from each masterpiece

copy for the price of Rp 44.108, is reached price for enthusiastic tourist. Problem which

must be overcome is yield the masterpiece of a kind which aesthetically draw and

practical technically as tourist art, and area image in North Sumatra

Conclusion of whereas which can be passed to execution of this first Year

activity is : Ethnical fine arts is very potential used to form the creative masterpiece base

on ethnical of regional in North Sumatra as according to method used and sample

product which have been yielded. Referring to effiort to be conducted, suggested that ever

improve the aesthetic quality result of masterpiece and more accurate perceive the tourist

appetite paying a visit to each tourist visit location, and also depress the price sell result

of masterpiece..
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PENDAHULUAN

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah

Propinsi Sumatera Utara sudah sangat dikenal sebagai salah satu daerah

kunjungan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan lokal, regional maupun wisatawan

mancanegara . Wisawatan mengunjungi lokasilokasi wisata karena keindahan alam,

keunikan peninggalan budaya masa lalu masing-masing etnis asli yang mendiaminya

dan juga karena beberapa lokasi wisata berkaitan dengan kehidupan beragama. Tetapi

dalam pengamatan selama ini, masih sangat kurang model-model cinderamata baru

yang berciri khas etnis maupun agama tersebut. Hasil kerajinan cinderamata yang

ditemukan di toko-toko dan kios-kios cinderamata umumnya masih berupa model

cinderamata yang sudah sangat lama dikenal, beciri imitatif yang diproduksi berulang-

ulang, serta jenis-jenis cenderamata yang diproduksi daerah lain. Untuk mengisi

kekurangan ini, tim peneliti berusaha merancang model produk kerajinan reproduktif

yang terbuat dari bahan resin dan limbah kaca serta sekaligus merespon kekayaan ikon-

ikon seni rupa etnis dan agama yang ada di Sumatera Utar4 dengan menerapkan

keseimbangan antara ekspresi seni dan selera wisata .

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dan gagasan yang tergarnbar dalam judul di

atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana merekayasa bahan resin menjadi relief reproduktif berbasis

bentuk seni rupa etnis dan agama di Sumatera Utara baik sebagai pelestari

citra budaya regional maupun sebagai konsumsi cenderamata wisatawan.

2. Model tampilan mana yang paling menarik bagi kritisi dari bidang profesi

' kesenirupaan dan kepariwisataan sebagai simulasi selera wisatawan pada tahap

permulaan. (Tahun I )



II. TINJAUAI\ PUSTAKA

2.1. Penciptaan ( Kreatifitas )

Pemerintah lndonesia sejak tahun 2009 mewacanakan industri yang

berhubungan dengan kreatifitas dengan harapan agar industri ini mampu

menggerakkan sektor rill. "Ada 14 sub sektor industri kreatif telah ditetapkan

pemerintah yang diantaranya adalah pasar seni dan barang antik, kerajinan serta

serta riset dan pengernbangan". (Subroto, 5 Februari 2009),

Kreatifitas adalah Usaha untuk membuat sesuatu menjadi ada dan

bersifat unik.

Prakondisi yang penting untuk mendukung proses kreatifitas dan inovasi

adalah tingginya tingkat kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat atau terhadap

perubahan lingkungan. (Ramelan 8 Februari 2009). Untuk itu senantiasa dibutuhkan

sikap kreatif dari para seniman dan perajin.

Sikap kreatif dapat diamati dari beberapa cirinya. Basuki (2009)

mejelaskan l3 ciri-ciri umumnya kreatifitas yangT di antaranya ad,alah :

1. Dorongan ingin tahu besar.

2. Mempunyai rasa keindahan.

3. Menonjol dalam salah satu bidang seni.

4- Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak

mudah terpengaruh orang lain.

5. Daya imajinasi kuat_

6- Keaslian (orisinalitas) tinggi (tampak dalam ungkapan, gagasan,

karangan, pemecahan masalah).

7. Kemampuan elaborasi (mengembangkan atau memerinci) suatu

gagasan.

Selain itu ciri-ciri kreativitas dapat dilihat dari seseorang yang memiliki

rasa ingin tahu (sense of curiosity). kebutuhan untuk berprestasi (need of
achievement), drtpat beradaptasi (adflptable) dan memiliki kemampuan menempuh

resiko.



Dari kutipan pendapat ahli tentang kreativitas dan inovasi di atas, makna

penciptaan (kreatiftas) dalam penelitian ini adalah mewujudkan suatu produk yang

khas berupa relief reproduktif dari bahan dasar resin dan bubuk kaca.

2.2. Proses Kreatif

Pewujudan kreatifitas membutuhan proses yang disebut proses kreatif .

Tentang ini, Wallace , dalam bukunya The Art af Thought (1926) yang banyak

dikutip para ahli tentang kreatifitas menggambarkan siklus proses kreatif

berlangsung melalui tiga alam kesadaran seperti gambaran di bawah ini. .

ENER QuesI

Menurut Wallace, proses kreatif bukanlah proses linear Seorang

kreator mungkin bergerak maju dan mundur melalui berbagai tahap dan alam

kesadaran sebagai proses yang terus berkelanjutan. Sehubungan dengan

pendapatnya ini, Wallace menjelaskan lima tahapan siklus kreatif yaitu : Persiapan

Qreparation stage), Inkubasi, Iluminasi, konfirmasi" dan tahap validasi. Tahap

persiapan adalah tahap pertama yang dimulai dari perluasan wawasan di dunia fisik.

Tahap inkubasi berlangsung pada saat simbol-simbol penalaran mental dibentuk.

Tahap iluminasi atau inspirasi berlangzung pada saat seorang kreator melampaui

penalarannya dan membiarkan dirinya berhubungan dengan yang tidak dikenalnya

sebeiumnya. Tahap ini belanjut ke tahap "perenungan" (kontemplasi) di mana

seorang kreator merenungkan makna dan fungsi sosial kemanusiaan dari karya yang

diciptakannnya. Tahap berikutnya adalah tahap verifikasi. Pada tahap ini kreator

menguji ide atau kreasi barunya pada realitas kehidupan sosio budaya masyarakat

lingkungannnya. Tahap ini berlanjutke tahapan konfirmasi di mana seorang kreator



mengubah kembali inspirasi kreatif menjadi simbol-simbol internal. Kemudian pada

tahap validasi produk kreatif terwuiud di dunia indra dan disyahkan oieh

manfaatnya.

2.3. Seni Wisata

Seni adalah hasil ciptaan manusia yang bersifat indah. Salah satu cabang

seni adalah seni rupa (visual art). Dalam wacana kesenirupaan di Indonesi4 seni

rupa urnurnnya dipilah dalam tiga kategrori yaitu seni rupa murni (ftne art), seni

rupa terapan (Desain/AplieArt) dan seni kerajinan tangan I Viya. Berdasarkan

ketiga kategori ini, seni wisata yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah karya

seni rupa dalam kategori seni kriya inovatif yang diperuntukkan bagi wisatawan.

Sebagai pencipta yang berlatarbelakang akademis, hasil ciptaan tidak akan semata-

mata melayani selera publik atau wisatawan, tetapi juga tetap drjaga citra tradisional

etnis maupun agama yang dijadikan sebagai subyek penciptaan.

Jules-Rosette. (1984 : p9)., dalam Helen Coleman QAAZ . 1)

mendefnisikan seni wisata (Tourist art) sebagai , "sejenis bentuk seni kontemporer

yang dihasilkan secara lokal untuk dikonsumsi oleh orang luar" dan dibuat untuk

tujuan perdagangan di pasar umum. (a form of contemporary art produced locally

.for consumption by outsiders.). (It can be perceived generally as cm object made

porryses of cornmerce in general ,market"). (Jules-Rosette. 1984. p9 )
Sebagai sejenis produk sosial dan proses-proses ekonomi, menurut Rosette,

sebagai materi budaya , seni wisata dipandang rendah oleh para kritikus seni dan

dikelompokkannnya ke sub-kategori yang menunjukkan kemurahan" kekerasan, dan

produksi massal. Selera global asosiasi seni wisata juga memberi kontribusi

ketidaknrlusan dan kelemahan seni wisata sebagai ekspresi artistik. Isu-iru terus

berkontribusi terhadap penolakan kritis termasuk kurang jelasnya kualitas dan

'kemurnian' estetik yang disebabkan oleh produksi massal, pengalaman perajin, dan

permintaan konsumen. Lebi jauh seni historis, seni wisata , dan seni bandara terus

disorot sebagai seni yang "tidak otentilg palsu, buruk dan tidak pantas menjadi obyek

penelitian yang mendalam" (Jules-Rosette. 1984:15), Meski demikian, Rosette

berpendapat bahw4 dari sisi pengertian eksotika seni wisata seni masih menarik dan
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selama berabad-abad atau bahkan ribuan tahun , produksi artistik dalam banyak

kebudayaan, telah membuat variabel kualitas seni wisata untuk ekspor dan telah

melayani selera dari khalayak yang memubutuhkannnya. Sependapat dengan Roseete,

Helen Colernan (2002 .2) berpendapat bahwa produk seni wisata tidak berarti selalu

dibuat oleh seniman yang kurang bakat kreatif atau inventif. Produsen yang

mengungkap aspirasi konsumen tidak dengan sendirinya membuatnya seara intrissik

kurang menarik atau kurang patut dipelajari.

Rosette memilah seni wisata dalam 2 kategori yaitu : reproduksi seni-seni

tradisional dan "cinde r amata" (suvenir ) yang diciptakan untuk wisatawan.

Supriono (1992 . 55-56) menjelaslan seni wisata dari beberapa

komponennnya. Menurut pendapatnyq "komponen utama dari seni wisata adalah

pelaku dan komponen penentunya adalah wisatawan". Masing-masing komponen

berperan penting dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan seni wisata

tersebut. Komponen utama dalam seni wisata adalah pelaku dan komponen penentunya

adalah wisatawan,

Dalam bidang seni pertunjukan wisat4 Soedarsono (1999 :125) mejelaskan

adanya 5 sifat seni wisata yaitu : "Tiruan dari bentuk aslinya, pemadatan dari bentuk

aslinya, penuh dengan variasi, sudah dihilangkan unsur sakral dan magisnya. Serta

harga jualnya relatif murah" . Mengadipsi pendapat Soedarsono ke wilayah seni rupa

(kriya) , Triatmojo, (2A09 :234) menjelaskan bahwa :

"Seni wisata adalah seni yang merupakan perpaduan antara seni setempat

dengan selera wisatawan yang mengandung 5 ciri khusus : (1) Tiruan dari
asliny4 (4) bentuknya mini, (3) penuh variasi (a) Ditanggalkan nilai-nilai
sakral, magis, maupun simbolisya (5) relatif murah harganya".

Agar proses pengimitasian terhadap seni tradisi tidak merusak, Triatmojo

mengharapkan agar penyerapan terhadap seni tradisi untuk kepentingan pariwisata

dapat terlaga dengan baik dan jangan sampai terlalu didominasi oleh kepentingan dunia

pariwisata karena bisa merusak keberadaan benda sakral (Seni tradisi) dan sebaliknya

juga jangan kurang menganggapi dunia pariwisata tersebut karena mata rantai dunia

pariwisata telah hadir di tengah-tengah masyarakat dan dilingkari oleh berbagai

elemen yang masing-masing saling mengisi dan membutuhkan, agar terjadi hubungan

simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan.



Mengacu kepada beberapa pemikiran di atas, maka penciptaan seni wisata

sebaiknya tetap menghargai nilai-nilai bentuk seni tradisionai setempat dan sekaligus

melayani juga keiginan wisatawan kepada siapa peciptaan seni itrr ditujukan.

Sebagai gambaran visual tentang kepentingan eskpresi seni dan keentingan

ekonomi di bidang pengembangan kepawiwisataan dapar diskemakan ma sebagai

beikut :

iffi;ta

Diagr:rm 1 ; Perkembangan seni wisata yang seimbang antara kepentigan seni
dan proruosi seni setempat dengan kepentingan rvisatawan.

Diagram 2 : Perkembangan seni wisata yang lebih mcmentingkan selera
wisata dan penggmbangan seni itu sendiri

Diagram 3 : Perkembangatr Seni Wisata yang Kurang
Merespon Dunia Wisata

2.4. Seni Rupa Etnis

Seni rupa adalah cabang seni yang membenruk karya seni dengan media

yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan dengan

mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan

dengan acuan estetika. Seperi yang telah disinggung di atas, seni rupa dibedakan ke

dalam tiga kategori, yaitu seni rupa murni atau seni murni, kriya, dan desain. Seni rupa



murni mengacu kepada karya-karya yang hanya untuk tujuan pemuasan eksresi pribadi.

sementara knya dan desain lebih menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi.

Dalam hubungannnya dengan etnis, kategori seni rupa yang telah dijelaskan

di atas tidak selalu dapat tepat diterapkan. Sosok yang berwujud artefak visual pada

masing-masing etnis dibuat dengan tujuan yang beragam. Ada untuk kepentingan

menghias, dan ada juga untuk kepentingan magis religius yang tidak selalu berkesan

indah, tetapi berkesan "sakral" bahkan berkesan "menyeramkan" bagi masyarakat masa

kini. Secara defenitif seni rupa etnis tersebut belum dapat dirumuskan.

Sebatas penelitian ini, seni rupa etnis yang dimaksudkan adalah segala karya

visual masyarakat etnis asli, baik yang tradisional maupun kuno, yang memiliki daya

tarik visual, baik berupa hiasan atau agam hias, motif ukir-ukiran pada berbagai jenis

benda pakai, patung, motif pakaiaq bentuk bangunan, dan lain-lain,

2. 5. Relief reproduktif

Relief adalah seni pahat dan ukiran 3-dimensi yang biasanya dibuat di atas

batu. Bentuk ukiran ini biasanya dijumpai pada bangunan candi, kuil, monumen dan

tempat bersejarah kuno. Di Indonesi4 relief pada dinding candi Borobudur merupakan

salah satu contoh yang dipakai untuk menggambarkan kehidupan sang Buddha dan

ajaran-ajarannya. Di Eropa, ukiran pada kuil kuno Parthenon juga masih bisa dilihat

sampal sekarang sebagai peninggalan sejarah Yunani.

Ottp:ma.witipe0la. . Relief ini bisa merupakan ukiran yang berdiri

sendiri, maupun sebagai bagian dari panel relief yang lain. Umumnya dikenal tiga

jenis utama relief yaitu relief tinggi ( bas reliefl, relief rendalr/dalam dan Relief

cekung ( sunken relief ) . Bas-relief adalah bentuk patung di mana potongan bahan

padat adalah benda-benda yang diukir sehingga proyek latar belakang, seolah*olah

terjebak pada batu, logam, kayu, atau bahan lain yang digunakan untuk membuat relief.

Teknik ukiran ini cukup kuno, dan telah digunakan dalam banyak budaya. Banyak

contoh relief yang sangat indah dapat dilihat di museum, dan juga di bertagai situs

arkeologi. (http://www.wisegeek. comlwhat-is-bas-relief. htm).

Relief rendah", adalah relief yang berkedalaman dangkal. Latar belakangnya

sangat dikompresi atau benar-benar datar. Sedangkan relief cekung adalah relief Relief



yang lebih mendekati garis. Permukaannnya datar dan pola gambar dilihat dari bagian

bahan yang dikoreb dipahat,

2.6. Resin

Resin adalah sekresi hidrokarbon dari banyak tanaman, terutama pohon-pohon

termasuk jenis pohon jarum. Hal ini merupakan konstituen bahan kimia yang digunakan

dalam pembuatan bahan lain seperti pernis dan lem, bahan baku untuk sintesis organik,

atau untuk dupa dan parfum.

Resin memiliki sejarah yang sangat panjang. Masyarakat Yunani kuno

menyebutnya Theophrastus. Masyarakat Romawi Kuno meyebutnya Plinius, terutama

yang bentuknya dikenal sebagai kemenyan dan mur. Mereka sangat menghargai

bahan ini dan digunakan untuk berbagai tujuan, terutama wewangian dan dupa dalam

ritual keagamaan-

2.7. Katalisis

Katalisis adalah proses laju reaksi kimia yang diubah oleh suatu zat yang

dikenal sebagai katalis. Katalis dapat berpartisipasi dalam beberapa transformasi kimia.

Katalis yang mempercepat reaksi disebut katalis positif, sedangkan katalis yang

memperlambat reaksi disebut katalis negatif atau inhibitor. Zat-zat yang meningkatkan

aktivitas katalis disebut promotor dan yang menonaktifkan zat-zat yang disebut katalis

racun.

Katalis dapat mempengaruhi lingkungan reaksi positi{, misalnya katalis asam

untuk reaksi karbonil yang membentuk senyawa intermediet tertentu yang tidak

diproduksi secara alami, seperti osmate ester dalam osmium tetroxide-dikatalisasi

dihydroxylation dari alken4 atau menyebabkan lisis dari reagen untuk reaktif bentuk,

seperti atom hidrogen dalam hidrogenasi katalitik. Secara kinetik reaksi katalitik

berperilaku seperti reaksi kimia biasa, yaitu laju reaksi tergantung pada frekuensi

kontak reaktan dalam tahap penetapan laju. Biasanya, katalis berpartisipasi dalam

langkah lambat, dan nilainya dibatasi oleh jumlah katalis.

Dalam hubungannnya dengan relief dari bahan resin, bahan katalis adalah

bahan pengeras resin .



2.8. Cobalt

Cobalt adalah cairan kimia berwarna ke biru-biruan yang berfungsi sebagai

bahan aktif pencampur katalis agar cepat kering. Bahan ini dikategorikan sebagai

penyempurna Perbandingannnya dengan katalis adalah I tetes berbanding I Kg.

Apabila perbandingan Cobalt terlalu banyalg dapat menimbulkan api. Unsur kimia

Cobalt adalah Co dan nomor atomZ7.

Kobalt digunakan dalam penyiapan magnetik, tahan lama, dan ber kekuatan

paduan yang tinggi . Kobalt silikat dan kobalt biru aluminate, Coal z O ay memberikan

warna biru khusus untuk kaca- keramilc tinta- s4L dan pg&s.

Kobalt adalah elemen jejak penting untuk semua organisme multiselular

sebagai pusat aktif koenzim yang disebut cobalamins.Ini termasuk vitamin B-12 yang

sangat penting untuk mamalia., Kobalt juga merupakan nutrisi aktif untuk bakteri,

ganggang, dan jamur, dan mungkin gizi yang diperlukan untuk semua kehidupan.

2.9. Pengertian Model

Model adalah pola (contoh, acl.ran, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat

atau dihasilkan (Departemen P dan I! 1984.75). Definisi lain dari model adalah

abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran yang lebih sederhana serta

mempunyai tingkat prosentase yang bersifat menyelurutr" model adalah abstraksi dari

realitas dengan hanya memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan

sebenarnya. (SimamartE 1983: ix - xii)-

2.10. Etnis dan Agama di Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 7" - 4" LintangUtara dan 98" - 100"

Bujur Timur, luas daratan Provinsi Sumatera Utara 71.680 km2. Penduduk aslinya

terdiri dari Suku Melayu, Suku Batalg Suku Nas, dan Suku Aceh. Daerah pesisir

Sumatera Utar4 yaitu timur dan barat pada umumnya didiami oleh Suku Melayu dan

Suku Mandailing yang hampir seluruhnya ber4gama Islam. Sementara di daerah

pegunungan banyak terdapat Suku Batak yang sebagian besarnya beragama Kristen.

Selain itu juga ada Suku Nias di kepulauan sebelah barat. Kaum pendatang yang turut

I



menjadi penduduk provinsi ini didominasi oleh Suku Jawa. Suku lainnya adalah Suku

Tion-ehoa dan beberapa minoritas lain.

Bahasa yang dipergunakan secara luas adalah bahasa Indonesia. Agama

utama adalah. Islam: Kri$enHindu: Buddha, Konghucu : Parmalim: Animisme

Dalam bidang seni rupa yang menonjol adalah arsitekiur rumah adat yang

merupakan perpaduan dari hasil seni pahat dan seni ukir serta hasil seni kerajinan.

Selain rumah adat tenunan merupakan seni kerajinan yang menarik dari suku

Batak, Contoh tenunan ini adalah kain ulos dan kain songket. tllos merupakan kain adat

Batak yang digunakan dalam upacara-upacara perkawinan, kematian, rnendirikan

rumah, kesenian,dsb. Warna ulos biasanya adalah hitam, putitL dan merah yang

mempunyai makna tertentu. Sedangkan warna lain merupakan lambang dari variasi

kehidupan. Pada suku Pakpak ada tenunan yang dikenal dengan nama o/es. Bisanya

warna dasar oles adalah hitam kecokelatan atau putih Pada suku Karo ada tenunan yang

dikenal dengan nama nls. Bisanya warna dasar uis adalah biru tua dan kemerahan. Pada

suku Pesisir ada tenunan yang dikenal dengan nama Songket Barus. Biasanya warna

dasar kerajinan ini adalah Merah Tua atau Kuning Emas.

Di samping rumah adat da tenunan, cukup bayak artefak-artefak berupa benda-

benda kepentingan upa@ra adat dan benda-benda kebutuhan sehari-hi yag berbentuk

unik, dan dapat memberi sumber inspirasi penciptaan karya-karya rupa masa kini.

2.11. Hasil yang sudah dicapai

Sampai proposal diusulkarl hasil yang sudah dicapai adalah pengumpulan

motif dan bentuk dasar sekitar 250 bentuk ragarn hias etnis di Sumatera Utar4 dan

beberapa wujud visual patung-patung kuno Nias, Batak Toba dan Batak Karo di

Sumatera Utara yang dapat direnungkan sebagai motif dasar karya kerajinan yang akan

diciptakan.

Beberapa motif pilihan telah dicoba diaransir menjadi rancangan karya yang

akan dikembangkan seperti beberapa contoh pada lampiran..
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2.12. Studi Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan

Studi pendahulan yang sudah diiaksanakan dengan mengamati trenda-benda

kerajinan di beberapa lokasi wisata seperti di Museum Sumatera Utara di Kota Medan,

kios-kios dan toko-kerajinan di Kota Parapat Kabupaten Simalungun dan Kota

Berastagi di Kabupaten Karo, kompleks Salib Kasih dan Taman Eden di Kabupaten

Tapanuli Utara, perkampungan Desa Bawomataluo di Kabupaten Nias Selatan, dan

museum pusaka Nias di Kota Gunung Sitoli, dan dibeberapa tempat di Kabupaten

Samosir. Pengamatan dilakukan baru sekilas pintas sehubungan dengan pelaksanaan

penelitian dengan tema lain.

Dalam bidang olah bahan resin, studi pendahuluan sudah sering dilakukan di

Jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Medan dengan eksprimen penciptaan

karya seni rupa dari bahan resin dan limbah kaca (Program Ipteks Dilti tahun 2000) dan

campuran bahan resin dan pasir (Program Ipteks Dikti tahun 2001).

Program Ipteks adalah program Pengabdian Kepada masyarakat dalam waklu

yang relatif singkat dan biaya sangat terbatas. Peserta kedua program ini, baik di kota

Berastagi maupun di Kelurahan Mabar Medan, tidak melanjutkan hasil pelatihan karena

terbentur masalah pembiyayaan dan kemampuan mendesain karya yang baik dan

disukai pasar. Dari pengalaman ini diperoleh hikmahnya bahwa pembuatan desain

untuk program masa depan difokuskan kepada civitas akademika Jurusan Pendidikan

Seni Rupa FBS Unimed, dan para perajin difokuskan pada keterampilan mengolah

bahan dan mencetaknya, dan didukung dana peninjauan ke lokasi-loksi wisata yang

jaraknya relatifjauh, sehingga dibutuhkan dana sosialisasi yang memadai"

Upaya pengenalan dn pemasaran produk baru dibutuhkan waktu yang relatif lama

dan berkesinambungan.
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III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan penelitian

Penelitan dan penciptaan bertujuan untuk

1. Menghasilkan senirupa wisata berupa kerajinan relief reprodultif dari

bahan resin dengan tampilan berbasis seni rupa etnis dan agama di

Sumatera Utara sebagai model seni wisata di Sumatera Utara unfuk

mendukung pengembangan kepariwisataan yang sejalan dengan salah

satu misi Universitas Negeri Medan-

2. Mendapatkan gambaran karakter hasil ciptaan yang paling menarik banyak

pemerhati dari kalangan senirupawan dan kepariwisataan di Medan

sebagai tirik tolak penciptaan model-model seni wisata jenis relief dari

bahan resin dan bubuk kaca pada pelaksanaan penciptaan tahun kedua.

(Tahun I)

3. Mendapatkan gambaran karak1er model yang paling menarik bagi

wisatawan untuk diproduksi s€cara berkelanjutan (Tahap II).

4. Memperoleh rumusan proses teknis dan olah bahan yang yang paling efektif

serta efisien dalam upaya penciptaan dan produksi karya yang

berkelanjutan paska pelaksanaan penelitian.

3.2 . Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dan penciptaan diharapkan bermanfaat bagi :

l. Penggunakan seni rupa Etnis di Sumatera Utara sebagai basis bentuk

produk bermanfaat sebagai pelestarian nilai-nilai seni budaya lokal di

daerah Sumatera Utara sekaligus sebagai promosi kekayaan peninggalan

budaya etnis di Sumatera Utara yang sangat berpotensi untuk dijadikan

karya seni wisata maupun karya seni lainnnya'

2. Penggunaan ikon-ikon yang berbasis agama diharapkan bermanfaat

sebagai seni wisata untuk dikenalkan kepada wisatawan religius yang

banyak berkunjung ke obyek-obyek wisata religius di Sumatera Utara.
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Penelitian ulang ragam hias dan artefak kuno etnis di Sumatera Utar4

akan menambah khasanah bentuk ragaril hias etnis Sumatera TJtara

sebagai refrensi dalam bidang ragam llas. dibanding refrensi yang sudah

tersedia di perpustaakan Jurusdan, fakultas maupun Universitas Negeri

Medan..

Perwujudan seni wisata relief berbahan resin bermanfaat sebagai

pengayaan model seni wisata yang tersedia di lokasi-lokasi wisata di

Sumatera Utara , dengan harga yang relatif lebih murah dari pada seni

wisata berupa ukitan kuyo, jika disajikan dalam ukuran dan desain yang

sama..

Pelaksanaan proses penciptaan relief dari bahan resin di Jurusan

Pendidikan Seni Rupa FBS universitas Negeri Medan sangat berrnanfaat

bagi rnahasiswa yang ikut dalam proses penciptaan karena mereka

memperoleh pemngetahuan dan keterampilan baru di bidang seni krya

yang tidak diperolehnya di Jurusan pendidikan seni Frupa FBS

universitas Negeri Medan.

5.
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IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Umum

Metode penelitian yang dilakukan adalah kombinasi metode survey data-data

yang dibutuhkan dalam penciptaan dan dilanjutkan dengan atahapan proses penciptaan

, sosialisasi dan evaluasi hasil ciptaan

Survey dilakukan dengan mengamati seni rupa etnis dan agama di Sumatera

Utara yang dianggap unik dan dianggap layak dikenalkan kepada masyarakat baik

lokal; maupun mancanegara.

4.2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan dilakukan dengan 7 (Tujuh) tahapan yaitu : Persiapan,

Inkubasi, Illuminasi, validasi/eksekusi, Sosialisasi Produk Sampel, Verifikasi dan

Evaluasi. . Penciptaan produk akhir berdasarkan rekomendasi hasil evaluasi produk

sampel, sosialisasi dan eksprimen penjualan pada toko-toko dan kios cinderamata di

lokasi-lokasi wisata di Sumatera Utara.

Praktek pencptaan dilakukan di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS Unversitas

Negeri Medan.

Untuk memperoleh hasil desain produk yang optimal, penciptaan desain grafis

acuan produk master model, tidk hanya dilakukan oleh Tim Peneliti, tetapi juga

melibatkan mahasiswa peserta mata kuliah Studi Khusus Grafis Komputer, mata kulah

Ornameq mata kuliah seni patung danmata kuliah seni lukis serta mata kuliah seni

kriya dengan sistem kompetisi. Hasl karya desain peserta kompetisi diseleksi

berdasarkan kebutuhan penelitian dan penciptaan.

Hasil karya ciptaan akan dipamerkan untuk memperoleh tanggapan pemerhati

sebagai simulasi tanggapan wisatawan jika hasil karya nantnya dimasyarakatkan kepada

lingkungan yang lebih luas. Tinjauan kualtatip ditinjau dari kriteria prinsip-prinsip

desain, teknis olah bahan dan prinsip-prinsip seni wisata.
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4.3 . SKEMA PROSES PENCIPTAAN

Gambaran umurn proses penciptaan diskemakan sebagai berikut

Penghayatan Bentuk

Pengumpulan Bentuk-
bentuk Seni Rupa Etnis di
Sumatera Utara

Analisis potensi menjadi
karyacindermata berupa

relief reproduktif

Peghayatan karakter bahan
Gips, Resin dan Silicon

Seleksi hasil rancangan Mengolah bentuk menjadi
desain retrcangtn

Memindahkan out line pcia
gambar ke bahan gips.

Mengolah bahan gips menjadi master
model relief sebagai sampel karya

Mengolah bahan resin
menjadi bahan tercetak

Mengolah bahan silicon
menjadi cetakan (Matd)

Penulisan laporan tahun I

Penciptan Rancangan Baru
Tahap II (Tahun II)

Rekayasa ulang cetakan
dari bahan silicon

Sosialisasi di Taman Budaya
Medan

Mereetak dengln 2 alternatif
campuran bahail

Pengusulan HI(IPenulisan laporan Tahun II



lhon-ikon Etnis I
Agama

4.4. Gamtraram Umum Perlakuan dan Rancangan

R.ancangan Desain
dua dimensonal

Hasil jadi relief Alternatif I

4. 5. Tahapan Proses Pelaksanaan

4.5. f. Kegiatan Tahun I
Gambaran lebih lengkap dari

sebagai berikut :

Duplikat Alternatif II

proses penelitian dan penciptaan adalah

Lc
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Tabel I

KEGIATA]\ TAHUN I
Tahapan Kegiatan Tahun I Sub Kegiatan Keterangan

Persiapan

l, Mengumpulkan bennrk-
benruk ragam hias etnis di
Sumatera Utara

l. Tinlauan Pu$aka
2 Pengamaun di

I-apanmn

Sebagian sudah tersedia
dari peneltian sebeluml a

2. Mengumpulkan ikon- ikon
religius agama-agama di
Indonesia

Tinlauan Pustaka 1.Buku
2. Media digital
3. Internet

3. Mengumpulkan contoh-
contoh sebagaibahan
bandinean

Tinjauan Pustaka Buh! Media digital
Internet

4. Mengarnati karakter
masine-masins b€ntuk

l.
.,

Bentuk visual
Makna simbolis

l Dekoratif
2. Sublim.

5. Meninjau pasar kerajinan
Cinderamata khas daerah
Etnis di Sumatera Utara

Merekam gambar di
1. KotaMedarl
2. Kota Berastagi
3. Taman Iman Sirlikalang
4 Kota Papapat,
5 Lokasi Salib Kasih

Tanrtrmg
6 Beberapal-okasi wisata

di Fulau Samosir
7. Lokasi Wisatadi

Kabupaten Langkat
8. Museunhxaka Nias

Gunung Sitoli
9. Desa Bawomataluo

Kabupaten Nias
10. Dan lokasi lainyang

dianggao Derlu

l. Daribahanresin
2. Hiasan dinding
3. Jenis-jenis kerajinan

lainnnya

Inkubasi l. Menghayati karaker
bentuk seni rupa etnis
dan religimasakini

Untuk dicocokkan dengan
jenis dan batnn produk

l. Ragam Hias
2. Artefak Krmo
3. Rumah adat
4. Reliei masakini

2. Analisis karakeristik
wisatawan pada masing-
masinglokasi wisata

Kategorisasi Sasaan 1. Wisatawan Lokal
2. Regional
3. Nasioml
4, Mananeeara

Iluminasi Merumuskan Konsep Desain l. Jenis Produk Relief l. Timbul
2. Garis positip
3. Garis neeatif

2. Kekhasan Produk 1. BeftasisEtnis
2. Berbasis Religi
3. Berbasis pemandangan

alam
4. Belbasis Flora dan

Fauna
3. Bentuk dasar Produk 1. Geometik

2. Bebas
4. Ukuran Produk 15 x 20 crn,20 x 30 Cm

30 x 4O Cm dll
5. Hargajual Produk Rp. 5.0.000 -

17



Rp. 25t) 000

Validasi
/Eksekusi

Tahap
Perwujudan
Sampel
Produk )

l. Penciptaan llough f)esain
(dua Dimensi) umuk
masing u,ilar';il r s;tslrall

l- Desainbentuk relief
berbasis seni rupa 7
etlis di Sumatera
Utara

Masing-masing 3 Rough
Desain aiterrurtif

2. Desainbentuk
berbasis ikon 5
rumpmreligi masa
kini

Masing-masing 3 Rough
Desain alternatif

2. Diskusi Internal irnggota
TIM

Memilih alternatif
unggulan

12 Rough Desain pilihan
sebagai sarnple produk
pada tahun I

3. Menyempumakan
firncangan
Unggulan dengan
komputensasi

1. Tujuh (7) Prodrrk
BerbasisEtnis

2. Lima (5) Jenis Produk
beftasis

Relisi

12 Desain Relief
sample produk pada tahun
I

4. Perkiraan kesinambungan
cetakan masing-rnasing
produk

Unn* menentuanbahan
cetakan (Mold)

Silicon Cair
Gipsum Apotik
Lem Kaca

I
2

--t

5. Rekayasa balan grpsum
apotik sebagai master
model 12 relicf rerodukif

l. Mengolahbahan
gypsum menjadi
Iempengan datar

2. Mengukir bahan relief
sesuai rancanean desain

Dilakukan oleh
mahasiswa di bawah
pengalvasan dan
bimbingan tim peneliti

6. Rekayasa bahan silicon
sebagai bahan cetakan 12

master model

l- Mancampurb,ahan
2.Meny&atcAakan

agar bentuknya tidak
terdistorsi.

Dilakukan oleh
mahasiswa di bawah
pengawasan dan
bimbingan trm peneliti

7. Rekayasan bahan resin
sebagai produk relief
reproduktif

l. Mencamprr 3 alterrntif
bahanpigmen

2. Mengawasi proses
pengeringan

3- Mer4ikan sisi+isi dan
perm*aanbahan

Dilakukan oleh
mahasiswa di bas'alr
pengawasan dan
bimbingan tim peneliti

8. Sosialasi hasil karya
melalui pameran

I. Promosi hasil ciptaan
2. Meqiaring tanggapan

pemerhati
8. Penrlisan laporan Tahap I Ketua Peneliti
9. Desiminasi hasil Penelitian Menerima saran dan kritik Bahan penyempurnuuln

untuk kegiatan Tahun tr
10, Perumusan hasil seminar Memrlis rekornendasi

urfiuk keiatan tahun tr
Saran-saran prbaikan dan
pengernbanflan
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANI

V. Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.1. Hasil Penelitian

Setelah melaksanakan kunjungan di berbagi lokasi penelitian dapat dijelaskan

hasil penelitian sebagai berikut :

5.1.1. Deskripsi Verbal IIasiI Suney Lapangan

Tabel2
Deskripsi hasil survey lapangan

No. Lokasi Jenis-jenis kerajinan yang dipasarkan Jenis ragam hias dan
artefak

I Berastagi

Kabupaten Karo

l. Aneka kerajinan ukir kayu dua dan tiga
dimersional

2. Miniatur rurnah adat
3- Boneka mini pengantin dan artis tradisional

karo.
4, Kerajinan logam
5. Perhirs n
6. kerajinan Fiberbermliskan ayat-ayat al

aura&
7- Aneka asssesoris mini masa kini dari bahan

kalu danfiberglas
8. Dan lain-lain

Aneka bentr;k ragam hias
pada rumah adat geriten,
dan benda pakai sehari-hari

2. Desa Lingga
Kabupaten karo

Ukiran kalu dtta dn tiga dirrensional dengan
adaptasi dari artefrk kuno

L Rumah adat
2. Geriten
3. jambur
4. Anekabent*dasar

ragam hias Pada ketiga
bangunan trasisional
tersebut..

J. Desa Dokan Tidak ada l. Rumahadd
2. Anekabentukdasar

ragam hias pada "Ayo-
ayo" (Anjungan runah
adat)

4. Desa Tongging
Kab. Karo

l.Kerajinan kayu bermotif rumah adat
2. Kenjnam Fiber bertuliskan huruf

Arab
3. T Shirt betuliskan Berastagi
4. Kerajinan anyam
5- Dan lain-lain

Tidak ada yang khas

5. Lokasi Bukit
Lawang
Kabupaten
Lanskat

l. Kerajinan dari Tempunrng Kelapa
bermotifkan monyet dan ragam hias
berbagai daerah di $matera Utara

2

Tidak ada yang klns
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6 Museum
Langkat

Tidak ada perlasaran kerajinan/seni wisata Anekaragam hiasMelayu
pada bangunan dan interior
kesultanan rlan pada pakaian
adat melavu

Mesjid Azizi
Tanjung Pura

Tidak ada peru:lsarail Kera3inan Aneka motif ragam hias
pada interior dan eksterior

I Lokasi
kunjungan
wisata Pematang
Purba
Kabupaten
Simalunzun

Tidak ada p€masaftm Kerajin:ur l. Anekabentuk
rumah adat

2. Anekabentuk ragam hias
padattng dinding dan
dalambangunan

9 Lokasi Salib
Kasih di
Situloma
Tarufung
Kabupaten
Tapanuli Utara

l. Anelakerajinan bertuliskan Salib KasiH
yang pada umumnya yang dekat
hubungannnya dengan busana dan
assesoris.

2. Kaset dar disket lagu-lagu rohani
3. Assesosi yang berhubungan dengan

agqma Kristen

Tidak adayangkhas

l0 Kompleks
Gedi.rng
perkantoran di
Tarutung
Taoanuli Utara

Tidak ada pemasaran kerajinan khusus Aneka motif dan desain
penhgmaan ragam hias
pada dinding dan anjungan
beberapa banguan-

12 Kota Panguruan
Kabupaten
Samosir

Ti&k ada pasar kerajinan cinderamata khusas Tidak ada ragam lnas yang
khas

12 Sepanjang jalan
dari Kota
Pangururan
sampai ke Desa
Tomok di
Kabupaten
Samosir

Tidak ada pernasaran kerajirnn Aneka ragam hias
tradisional dan ragam hias
modiEkatif para dinding dan
anjungrn $fflgurqr

13 Desa Tomok
Kabupetan neka
koleksi Samosir

1. Aneka kerajinan ukir kayu tiga berbentuk
relief dan tiga dimensional berbasis seni
tradisional Batak Tobabaik yang adaftif
maupun modifrkatif.

2. Kerajinan dari batmn hrlang
3. Kerajinan anyak rmnrk beberapajenis

benda oakai

Tidak ada ragamhias khas.
Ragam hias pada benda-
benda kerajinan/seni wisata
umumnya menggunakan
motif ragam hias batak Toba
padarmumrya.

t4 Museum Pusaka
Nias di Gunung
Sitoli

Foto-foto anefak kuno Etnis Nias 1. Aneka bentuk ragam hias
pada aneka koleksi
benda-benda peningalam
nenek molang etnis
Nias.

2. Tiruanrumahadal Nias
15. Desa

Bawomataluo
l. Ukiran kayu dengan motif-motif mendekati

motif ukiran kalu di dalam bangunan
rumas adat "Omo Zrelll,n" di desa

Aneka bentuklmotif ragam
hias pada banguan &n
ukinm-ukiran kaw di dalam
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kabupetan Nias
Selatan

Batvomataluo.
2. lJkirankapbeberapaalat

kebutuihari sehari -hari maqyaraht etnis
Nias tempo dulu.

3. Ukiran dari bahan batu dengan motif
artefak-artefak kruro Etnis Nias.

ruang dan, pada tugu batu
di luarpekarangan "Omo
Znbua.

Di Toko
kerajinan di
Kota Gunung
Sitoli

Aneka kera-iinan da_ri bahan kayq cangkang Menggunakan ragam hias
Nias pada umumnya

Pakantan
Kabupaten
mandailing
Natal

Tidak ada pemasaran Kerajinan l. Rumah Adar
2. Anekaragam hiaspada

anjungan rumah adat

Oagas dan Sopo Godang

Desa Pidoli
Penyabungan
Kab Mandailing
Natal

Tidak ada penl?saran Kerajinan Rumah Adat
Aneka ragam hias pada
rurnah adat (Bagas dan
Sopo Godang)

Desa Gunung
Tua Kab.
Mandailing
Natal

Tidak ada perusaran Kerajinan Rumah Adat
Aneka ragam hias pada
rumah adat @agas dan Sopo
Godang)

Aneka Kerajinan manik-masik

5.1.2. Hasil Ciptaan

Sampai 30 November 2010, telah diselesaikan 20 rancangan produk, i6
master model produk dari bahan gips stong 12 cetakan dari bahan silikon dan dan 36
hasil cetakan dari bahan resin dari 12 rancangan produk. Selanjutnya terus diproses
cetakan-cetakan dan hasil cetakan lainnya untuk melengkapi hasil penelitian , baik
untuk menghasilkan produk akhir yang optimal dan melengkapi jumlah sesuai dengan

yang direncanakan.

Proses penciptaan dimulai dari pengumpulan data visual seni rupa etnis dan

agama di Sumatera Utara dan kemudian dipilih bentuk-bentuk yang unik sebagai motif
dasar yang disusun menjadi desain karya. Dari desain yang telah diciptakan, dibentuk
master model karya dan selanjutnya dibuat cetakan dengan bahan silikon. Sam[pai
p[roses pembuatan cetakan dari bahan silion, teknik yang digunakan yang umum
menurutui petunjuk-petunjkuk penggunaan bahan. Pelaksanaan proses yang berbeda

dengan petunjuk-petunjuk umum penggunaanbahan adalahketika melaksanakan proses

pencetakan bahan resin menjadi karya akhir. Dalam hal ini, harus dilakukan
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penyesusian komposisi bahan, khususnya komposisi bahan resin dan katalis, sesuai

dengan keinginan efek karya yangakan dihasilkan. Menurut petunjuk umum

penggunaan, komposisi bahan resin dengan katalis adalah I : 100. Sedangkan yang

dipraktekkan dalam pelaksanaan bervariasi antara 100 : l, 1000: 8, 1000 : 7, dan 1000 :

6, dan 1000 : 5. dari hasil diamati, penggunffin komposisi bahan resin dan katalis yang

terbaik adalah 1000 : 7 dengan hasil tidak terlalu cepat kering sehingga dapat merata di

seleuruh bidang gambar yang berukuran rtelatif besar, dan tekstur hasil cetaknya juga

tidak terkesan rapuh, dan daya tahannnya dari keungkinan pecah menjadi berkurang,

Selanjutnya di bawah ini disajikan disajikan gambar-gambar hasil desain,

master model, cetakan dan hasil cetakan sebagai berikut :

Desain I
Desain Seni Wisata berbasis

gambaran sejenis binatang yang
pada Rajah-rajah Etnis Batak Toba

Ilasil. Cetakan Versi I
Warna kebiru-biruan .

Ukuran 28x42 Cm.

Model I
Dari bahan Gips

Hasil Cetakan Versi IL
Wanra coklat muda . tlkuran 28 x 42

Cm

Cetakan I
Dari bahan Silfton cair

Hasil Cetakan Versi Ul
Warna abu-abu.. Ukuran 28x42

Cm
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Desain II
Desain seni wisata Etnis dengan

menggubah bentuk ragam hias Batak
Toba Boraspati"-

Hasil Cetakan Versi I
Warna kemerah-merahan . Ukuran
28 x 38 Cm-

Desain IfI
Berbasis Kaligafi Arab'?llah yang
Maha Pengasih dan
Penyayang"dengan hiasan pingglr
Etnis Melayu dan Etnis Karo
(Pengeretret).

Model II.
Terbuat dari bahan kayu yang diukir

Ilasil Cetakan Versi II
Wama Coklat kemerah-merahan.
Ukuran 28 x 38 Cm.

Master Model III
Dari bahan Gipstone 1,5 Kg

Hasil Cetakan Versi III.
Wamakuning muda. Ukuran 28
Cmx38CM

Cetakan III
Dari bahan Silikon Dari bahan
Silikon cair 1,2 Kg

Cetakan II
Terbuat dari bahan silicon cair
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Hasil Cetakan versi I
Warna kuning.

Desain IV
Desain Seni Wisata dengan
menggubah bentuk Ragam Hias
(Motif Ukiran kayu) pada dinding
"Omo Zebua" @umah Raja/rumah
besar) di Desa Bawomataluo
Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten
Nias Selatan.

Hasil Cetakan Versi I
Wama coklat kemerahmerahan.
Ukuran 38 x 40 Cm

Hasil Cetakan Versi IL
Warna Biru keungu-unguan. Ukuran
26x38Cm

Master Modet tV
Dari bahan Gipstone 2 Kg

Hasil Cetakan Versi II
Cetakan II,. Wama kuning oker

Hasil Cetakan Versi l.
Warna Coklat kemerah-merahan

Cetakan IV
Dari bahan Silikon cair 1,2 Kg

Hasil Cetakan Versi III.
Wama oker kemerahmerahan
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Desain V
Desain Seni Wisata berbasis ragam
hias Etnis Batak Toba dan Pak-pak
Dairi Boraspati-

Hasil Cetakan Versi I

Warna coklat menggunakan pewarna
resin. Ukuran,28 x 38 Cm.-

MasterModel V
Dari bahan Gipstone 2 Kg

Hasil Cetakan Versi If.
Warna coklat kemerahmerahan
Menggunakan bahan pewarna resin
warna merah . Ukuran, 28 x 38 Cm

CetakanV
Dari bahan Silikon 1.5 Kg

Hasil Cetakan V.C
Cetakan III, Warna Coklat dan

Coklat Muda . Ukuran, 28 x 38 Cm

Cetakan VII
Cetakan darti bahan silikon Cair

Desain VI
Desain Seni Wisata Etnis diilhami
patung Kuno Ehis Nias "Adu
Siraha".

Master Model VII
Terbuat dari bahan kayu untuk
menghasilkan tekstur khusus
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Desain V
Desain Seni Wisata berbasis ragam
hias Etnis Batak Toba dan Pak-pak
Dairi Boraspati-

Hasil Cetakan Versi I

Warna coklat, menggunakan pewarna
resin. Ukuraq 28 x 38 Cm.-

MasterModelV
Dari bahan Gipstone 2 Kg

Hasil Cetakan Versi IL
Warna coklat kemerahmerahan
Menggunakan bahan pewarna resin
warna merah. Ukuran,28 x 38 Cm

CetakanV
Dari bahan Silikon 1.5 Kg

Hasil Cetakan V.C
Cetakan III, Warna Coklat dan

Coklat Muda. Ukuran,28 x 38 Cm

Cetakan VIf
Cetakan darti bahan silikon Cair

Desain VI
Desain Seni Wisata Etnis diilhami
patung Kuno Etris Nias "Adu
Siraha''-

Master Model VII
Terbuat dari bahan kayu untuk
mengbasilkan tekstur khusus
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Hasil Cetakan I,
Warna Coklat kemerah-merahan.
Ukuran 25 x 35 Cm..

Desain VfI

Desain Seni Wisata diilhami ragam
hias Pakpak Dairi "Jenggar
Hipermullng

Ilasil Cetakan II.
Warna Coklat Tua merah-
merahan- lJkuran 25 x 35 Cm--

Mester Model VII
Terbuat dari bahan Gipstone

Hasil Cetakan III
Ukuran 25 x35 Cm.. Coklat
keemas-emasan..

Cetakan YII
Terbuat dari bahan Silikon Cair
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Hasil Cetakan Versi L
Dicetak dengan warna transparan
menggunakan resin "Yukalak No.
108. Ukuran 28 x 38 Cm..

Desain YIII
Berbasis Ayat-ayat Alkitab dan
ragam hiasan pinggir Etnis Batak
Toba

Hasil Cetakan versi L
Wama biru transparan. LJkuran 20

36 Cm

Hasil Cetakan Versi II
Dicetak dengan sedikit pewarna
merah (Semi transparan). Ukuran
28 x 38 Cm..

Master Model VIII
Terbuat dari bahan Gipstone

Hasil Cetakan versi II.
Warna Ungu transparan. Ukuran

20x36Cm

Hasil Cetakan Versi III
Dicetak dengan pewarna resin
birtu opaque Ukuran 28 x 38
Cm..

Cetakan VIII
Terbuat dari bahan Silikon cair

Hasil Cetakan versi III.
Wama coklat opaque Ukuran 20

x36Cm
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Desain DL
Bertasis Agama Kristen dan

ragam hias Batak Toba

Hasil Cetakan versi I.
War:na merah maron . Ukuran 20

Desain X

Desain Seni Wisata dengan
kombinasi motif ragam hias pada
gagang pisau kuno Ehis Karo dan

motifragam hias Melayu

Mastcr Model DL
Dari bahan Semen

Hasil Cetakan versi IL
Warna merah transparan.

Ukuran 20 x 36 Cm

MasterModelX

Dari bahan Gipstone

Cetakan IX.
Dari bahan silikon

Hasil Cetakan versi III.
Wama abu-abu Ukuran 20x36

Cm

Master Model X

Dmi bahan silikon cair

x36Cm
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Hasil Cetakan versi I.
Warna abu-abu. Ukuran 20 x36

Cm

Desain XI
Kaligrafi Arab dengan bingkai

mengunakan ragam hias Melayu.

Cetakan I
Wama abu-abu. Ukuran 30 x 30
cm

Ifasil Cetakan veni II.
Warna kuning . Ukuran 20 x 36

Cm

Hasil Cetakan versi III.
Warna coklat muda. Ukuran 20

x36Cm

Master Model XI
Terbuat dari bahan Gipstone

Cetakan II
Warnamerah muda

F .F":= ej. I '

Master Cetakan XI
Terbuat dari bahan Silikon cair

Cetakan III
Wama oranye

l.! -l
' t 'J 1,/\.. ./ ,- )\,t'./ ,-;l

i 

- 

t

-J j
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Desain 12
Seni Wisata berbasis ragam hias
Batak Toba " Hariara Sundung

filangit',

Hasil Cetakan versi I.

Warna coklat hijau maron .

tlkuran 20 x 36 Cm

Desain 13
Ragam hias Etnis Batak Karo
yang diadaptasi dari hiasan

gagang'lisau kuno" (Tumbuk
lada ).

Master Model 12
Dari bahan Gipstobe

Hasil Cetakan versi II.
Wama merah muda Ukuran 20 x

36 Cm

Master Model 13
Dari bahan gipstone

Cetakan 12
Dari bahan silikon cair

Hasil Cetakan versi III.
Wama kuning Ukuran 20 x 36

Cm

Cetakan ke VII
Dari bahan silicon cair
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Hasil Cetakan versi I.

Wama abu-abu putih hijau
maron. Lrkuran 20 x 36 Cm

Hasil Cetakan versi II.

Warna dan merah putih Ukuran
20x36Cm

Hasil Cetakan versi lll.
Warna merah dan kuning

Ljkuran 20 x 36 Cm

5.f 3. Lima hasil Ciptaan Tertraik

Berdasarkan tanggapan l0 penanggap yang terdiri dari dosen-dosen Jurusan

Pendidikan Seni rupa Universitas Negeri Medan, terpilh 5 hasil ciptaan terbaik dari 36

hasil ciptaan yang berasal dari 12 desain, 12 master Dan 12 cetakan, dengan gambaran

sebagai berikut:

Tabel 4.

Kriteria Hasil Karya Pilihan Terbaik

No. Peringkat Desain
No.

Hasil
Cetakan
No

Kriteria Baik Kelemahan Rencana
Tindak
laniut

I Terbaik I VIl II l. Desainnnya baik
2. Reliefoya timbul
3. Cetakannnyarapi
4. Warna menarik

Terlalu tebal 1. Mengurangi
ketebalan

2. Memperkaya
Variasi warna
hasil cetakan

2. Terbaik II I 2 l. Desainnnya Unik
2. Cetakannnyarapi
3. Warnamenarik
4. Reliefoya timbul

Terlalu tebal L Mengurangi
ketebalan

2. Memperkaya
Variasi warna
hasil cetakan

J. Te$aikIII 5. 2 I
2
3

Desainnnya Unik
Cetakannnya rapi
Reliefoyatimbul

1. Terlalu tebal
2. Obyek

utama
kurang
menonjol

Membedakan
warna aiau
tekanan warna
pada obyek
utama

4. Teftaik IV 2 2 1. Desainnnya cukup
menarik

2. Cetakannnya rapi
3. Wamamenarik

Terlalu
tebal
dan ukuran
terlalu besar

Akan dicetak
dengan
mengurangi
ketebalannnya
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4. Reliefoyatimbul

5. Terbaik V ll 2 l. Desainnnya
Kumunikatif

2. Warna (transparan)
sangat mencirikan
karakter bahan.

3. Berkesan barang
mewah,

4. Tehnik cetak
hampir sempurna

Pesan teks
terlalu
umum dan
pendek

Latar belakang
bentuk kalihrafi
sebaiknya diisi
dengan ragam
hiasjuga

5.1.4. Prediksi Biaya

Semua hasil ciptaan berukuran antara 25 x35 sampai dengan 30 x 45 Cm.

Jika dipukul ratakan maka ukuran ata-r.ata adalah 28 x 30 cm atau dengan luas 3OO "-.
Dengan prediksi penggunaan bahan dan upah diperuntukkan bagi 1 00 hasil cetakan

dengan ukuran 840 cm2, maka perkiran biaya tata-ratzuntuk sati cm2 karya adalah

seperti di bawah ini ,

Tabel 4:
Perkiraan Biaya satuan hasil Ciptaan

N0. Pos Biaya Volume Harga
Rp.

Braya Potensi
pakai

Ratio Biaya
jika dicetak
100 Conv

Jumlah
Braya
Rn

a b c d e f o5 h

I Desain Upah Kerja I Exp. 250.000 250.000 100 kali 250.000 /100 2.500,-

) Master
Model

Bahan
Giostone

2,5Kg 40.000 100.000 100 kali 100.000 il00 1.000,-

Upah Kerja
+ alat

5 hari 50.000 500.000 100.000 500.000 /r00 5.000,-

J. Cetakan Bahan
Silikon cair

l.kg 200.000 200.000 >100 kali 200.000
i 1000

2.000,-

Bahan Gips
putih sebagai
penyekat

3Kg 6.000 18..000 > 100 kali 18.000 /100 180,-

4. Hasil
cetakan

Resin 0,7 Kg 35.000 24.500 I kali 24.500 / I 24.500,-

5. Sosialisa
si

5 hari 300.000 1.500.000 100

copy
1.500.000
n00

1.500,-

Prediksi ju"rlah biaya per-saflran hasil karya dengan proyeksi cetak 100 copy : Rp. 36.160
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5.2. Pembahasan

5.2.1. Hasil Pengamatan di Lapangan

Dari hasil pengamatan di 17 lokasi yang telah dikunjungi, dapat dilihat

bahwa motif-motif ragam hias etnis di Sumatera LTtara yang sudah dibulrukan saat ini

masih belum lengkap. Masih ditemukan motif-motif ragam hias maupun benhrk-bentuk

aertefak etnis yang belum banyak dipublikasikan. Hiasan-hiasan anjungan rumah adat,

baik di kawasan batak Toba maupun di kawasan etnis Karo telah mengalami

perkembangan dari waktu-kewaktu. Demikian juga tentang ragarn hias Melayu yang

diamati di beberapa lokasi penelitian masih banyak yang belum dipublikasikan.

Banyaknya jumlah motif ragam hias baik yang sudah dipuiblikasikan maupun yang

akan dipublikasikan sebagai hasil penelitian ini, sangat potensial memberi inspirasi bagi

penciptaan aneka produk seni wisata dalam berbagai jenis, termasuk seni wisata berupa

relief berhahan resin seperti yang sedang dikerjakan saat ini.

Hasil-hasil kerajinan dan atau seni wisata yang dipasarkan di beberapa lokasi

wisata yang diamati umumnya belum memanfaatkan teknologi reproduktif kecuali

kerajinan asssesoris berukuran mini seperti gantungan kunci, perhiasan-perhiasan

berupa kalung, dan beberapa produk lainnnya Seni wisata reproduktif berupa hiasan

dinding berbahan resin masih 5angat jarang ditemukan baik di lokasi pemasaran

kerajinan seperti desa Tomok Kabupaten Samosir, Desa Tongging dan Kota Berastagi

di Kabupaten Karo, maupun di Kota Parapat Kabupaten Samosir dan demikian juga di

lokasi-lokasi wisata di pulau Nias. Kenyataan seperti ini dapat memberi pel,rang untuk

menciptakan aneka model seni wisata berupa relief berbahan resin dengan metode dan

teknik reproduksi.

Dari 5 karya terbaik berdasarkan tanggapan beberapa dosen pendidikan seni

rupa di atas, tampak bahwa kriteria umum yang menjadi titik tolak apresiasi adalah

keunikan desain, kerapian cetakan, kejelasan dimensi relief , kerumitan desain dan

masalah bobot karya. Sedangkan kelemahan-kelemahan yang ditunjukkan antara lain

adalah : hasil karya terlalu tebal sehingga menambah bobot karya yang kurang serasi

dengan prinsip seni wisata; wama umunnya masih monoton atau monochrome,; obyek
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utama kurang menonjol; pesan teks terlalu pendek dan umum; seria latar belakang

terlau kosong. .

5.2.2. Biaya Produksi

Sesuai dengan perhitungan sebelumnya, biaya produksi persatuan ka.yu relief
berbahan resin adalah Rp. 36.180 untuk ukuran lrras 840 Cmz. Biaya ini relatif jauh

lebih murah dari pada karya ukiran kayr dengan ukuran yang sama dan dengan

kerumitan yang sama. Sesuai dengan hasil penelitian dan transaksi peneliti dan

pedagang ragam hias di Loksasi Wisata Tongging dan Tomok, seni wisata berupa

ukiran kayu dengan ukuran 20 x 30 ( 600 Cm2) dan dengan tingkat kerumitan motif
yang relatif sama diharga Rp. 60.000 yang berarri Rp. 60.000 / 600 : Rp. 100 /cm2,

sedangkan produksi dari bahan resin yang dilahrkan hanya berbiaya produksi Rp.

36.180 /840 Cm2 : Rp. 43,07 per centimeter bujur sangkar. Dengan margin

kenntungngan produsen 20 Yo dan pedagang cinderamata (seni wisata) 20 yo, maka

harga jual produk per-sentimeter bujur sangkar akan mencapai Rp 43,07 + ( 201100 x
Rp. a3.07) + (2A/fi0 x Rp. 43.07) : Rp. 43,07 + Rp. 9,614 + Rp. 9,614: Rp. 43.07 +

Rp. 17.28: Rp. 50,35.

Dengan ukuran karya mta-rata 840 cm2, maka harga jual karya yang

diciptakan mencapai Rp. 50,35 x 840 cm2 : Frp.42,249,-.

Dari segi harga jual kepada wisatawan, baik lokal maupun wisatawan

mancanegam harga seni wisata mencapai Rp. 50.000 adalah harga yang normal.

Masalah yang masih perlu diantisipasi pada penciptaan karya-karya berikutnya adalah :

realisasi omset penjualan. Untuk itu langkahJangkah yang masih perlu dilaksanakan

pada tahap kedua adalah : Realisasi transaksi jual beli hasil karya. Untuk itu langlah-

langkah persiapan berikutnya adalah :
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VI. Kesimpulan dan Saran

6.1. Kesimpulan

Dari rumusan masalah penelitian, metode penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan di depan maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

l. Merekayasa resin menjadi relief reproduktif berbasis bentuk seni rupa etnis dan

agama di Sumatera Utara dilakukan dengan tahapan mengumpulkan bentuk-

benhrk seni rupa etnis dan ikon-ikon agarmadi Sumatera Utara, mengedit benfuk

pilihan, mengolah betuk pilihan di komputer menjadi desain grafis rancangan,

memindahkan desain grafis dua dimensional kebahan gipstone , mengukir bahan

gipstone sesuai dengan pola gambar desain, , men- cor bahan silicon pada relief

gipstone yang telah diberi batasannny4 mencampur bahan resin dengan katalis

dan terakhir mencor bahan resin ke dalam kedalamam relief negatif pada bahan

silicon.

Sebagian besar proses pengolahan bahan resin cair menjadi karya relief

menjadi benda padat tidakjauh berbeda dengan petunjuk-petunjuk penggunaan

bahan lainnnya, tetapi dalam menentukan komposisi penggunaan bahan resin

dengan kalalis, dilakukan modifikasi sesuai dengan keperluan, baik menyangkut

waktu pengerasan resin maupun mengenai rapuh alotnya hasil ciptaan. Jika pada

petunjuk penggunaan bahan dianjurkan komposisi bahan I Kg (l000cc) resin

berbading 10 cc katalis, ( Ratio 100 : l), maka dalam praktek yang dilaksanakan

dilakukan variasi ratio komposisi antara 1000 cc : 7cc, 1000 cc : 6 cc dan 1000

cc : 5 cc tergantung besa kecilnya poduk yang diciptakan.

untuk menghindari kerapuhan hasil cetakan, untuk karyu yang

memiliki luas lebih dari 400 cm2, digunakan rasio l000cc resin : 5 cc katalis

dengan konsekuensi pengeringan lebih lama ( +- 30 menit).

2. Limahasil ciptaan yang paling menarik simpati penanggap dari 39 cetakan yang

dihasilkan adalah ciptaan dari Desain VII cetakan ke II; desain I cetakan II,
desain V cetakan II, desain II cetakan II dan desain V cetakan II. (Lampiran I).
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3- Kriteria yang mendorong pemilihan penanggap adalah : Desain awal yang unik

dan yang komunikatif , relief ukiran jelas dipand*g, warna yang serasi dan

menarik, dan secara teknis hasil karya dinilai baik dan rapi.

Dari ketiga kesimpulan di atas diperoleh juga tanggapan bahwa :

1. Bentuk-bentuk ragam hias dan artefak etnis di Sumatera Utara cukup

potensial untuk diolah menjadi karya seni wisata.

2. Bahan resin sangat potensial untuk mendukung ide-ide penciptaan seni

wisata berupa relief reproduktif dengan teknik cor dan cetak.

4. Di samping kebaikan-kebaikan dari karya pilihan, dapat dicatatat beberapa

kelemahannnya antara lain adalah : Ukuran terlalu tebal dan terlalu besar, obyek

utama kurang menonjol, teks kaligrafis terlalu pendek dan terlalu umum.

6.2. Saran

Dari kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai panduan

penelitian dan penciptaan berikutnya sebagai berikut :

l. Upayakan mengurangi ketebalan hasil ciptaan dengan meningkatkan teknik

pencetakannnya-

2. Tonjolkan kesan relief pada obyek utama dibandingkan dengan efek relief dan

kerumitan pada latar hlakangnya atau obyek penunjangnya.

3. Hindari bagtankarya yang kosong dengan mengisinya dengan unsur-unsur

desain penunjang yang memperkaya kesan "kerajinan"nya

4- Segera sosialisasikan hasil karya ke ke lingkungan masyarakat yang lebih luas,

khususnya ke lokasi-lokasi wisata yang relevan

5. Kumpulkan tanggapan pada pedagang cinderamata atas hasil karya yang akan

dititipkan

6. Kenali lebih jauh cita rasa wisatawan di masing-masing lokasi kunjungan

wisata.

7. Perlu ditemukan bahan campurrm yang berbiaya lebih murah dan

menghasilkan efek yang lebih unik pada pennukaan karya ciptaan

8. Lakukan pelatihan kepada lebih banyak mahasiswa dalam proses penciptaan

karya dari bahan resln, yang sekaligus dapat membantu pada pelaksan:nn

penelitian pada tatrun kedua penciptaan.
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LAMPIRAN I : Out Put Riset

A. Hasil Studi Lapangan

B. : Out Put Riset (Hasil karya Pilihan )

Lima hasil cetakan yang memperoleh penilaian terbaik dari
39 hasil cetakan yang berasal dari 13 master model dari bahan gips

dan kayu dan dan 13 cetakan dari bahan silikon cair.

Desain VII :
Desain Seni Wisata diilhami ragam hias Pakpak Dairi 'Tenggar Hipermulung. Hasil

Cetakan Versi III
Dicetak dengan campuftn pewarna resin merah * coklat LIhran 2g x 3g cm..
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Desain I
Desain Seni Wisata berbasis gambaran sejenis

binatang yang pada Rajah-rajah Etnis Batak Toba
Hasil Cetakan Versi IL

Warna kemerah-merahan . Ukuran 28x42Cm

Desain V
Desain Seni Wisata berbasis ragarn hias Ehis
Batak Toba dan Pak-pak Dairi Boraspati.

Cetakan Versi II.
Warna abu-abu putih ukuran 26 x 38 Cm

Desain II Hasil
Desain seni wisata Etnis dengan menggubah bentuk ragam hias Batak Toba

Boraspati".
Cetakan Versi II.

Wama kuning muda. Ukuran 30 Cm x 45 CM
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Desain XI
Kaligmfi Arab dengan bingkai mengunakan ragam fufu5 Melayu

Hasil Cetakan Versi II (Iransparan)
Menggunakan bahan pewarna resin wama kuning . tlkumn, 28 x 38 Cm
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Judul : : Penciptaan aneka model Relief Berbahan Resin Sebagai
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ABSTRAK

Tujuan jangka panjang penelitian ini membangun industri kreatif seni wisata
reprodultif dari bahan resin berbasis citra seni rupa etnis dan agama di Sumatera, dan
dapat dipasarkan dengan harga antara Rp. 20.000 sampai Rp. 50.000..

Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan spesifikasi
observasi yang berlanjut pada penciptaan produk. Siklus proses dimulai dari : persi4pffi,
inkubasi, iluminasi, konfirmasi, validasi, sosialisasi dan pengembangan produksi.

Pada tahun I (2010) 1"1utr dihasilkan 20 desaia sampel produk, 15 master model
karya dari bahan gipstone dan kayu, 13 cetakan dari bahan silicon cair dan 39 39 karya
relief dari bahan resin. Ukuran karya nta-rata 840 cm2 dengan biaya rata-rata I cm2 Rp.
43,07, maka ratio biaya produksi rata-rata untuk satu copy karya relief reproduktif
berukuran 840 cm2 adalah Rp. 36.179. Dengan rancangan margin keuntungan produsen
dan pedagang masing-masing 20 yo, maka harga jual satu reproduksi karya adalah
Rp.44.108, diperkirakan terjangkau bagi wisatawan yang berrninat. Siklus masalah
berikutnya adalah bagaimana menghasilkan karya-karya yang secara estetis lebih
menarik, dan sebagai komoditas bisnis diminati banyak kalangan.

Kesimpulan umum dari kegiatan penelitian tahun pertama (2010) adalah : Seni
rupa etnis sangat potensial digunakan untuk membentuk karya kreatif berbasis ehis



regional di Sumatera Utara. Kualitas hasil ciptaan disarankan terus ditingkatkan
berdasarkan kriteria estetis dan minat rvisatawan.

1. Masalah dan Tujuan penelitian

Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana merekayasa bahan resin menjadi relief reproduktif berbasis

bentuk seni rupa etnis dan agama di Sumatera Utara baik sebagai pelestari

citra budaya regional maupun sebagai konsumsi cenderamata wisatawan.

2. Model tampilan mana yang paling menarik bagi kritisi dari bidang profesi

kesenirupaan dan sebagai simulasi selera wisatawan pada tahap permulaan.

(Tahun I )

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan umum dari penelitian dan

penciptaan adalah

l. Menghasilkan senirupa wisata berupa kerajinan relief reproduktif dari bahan

resin dengan tampilan berbasis seni rupa etnis dan agama di Sumatera Utara

sebagai model seni wisata di Sumatera Utara untuk mendukung pengembangan

kepariwisataan yang sejalan dengan salah satu misi Universitas Negeri Medan.

2. Mendapatkan gambaran karakter hasil ciptaan yang paling menarik banyak

pemerhati dari kalangan senirupawan sebagai titik tolak penciptaan model*

model seni wisata jenis relief dari bahan resin dan bubuk kaca pada pelaksanaan

penciptaan tahun kedua. (Tahun I)

2. Memperoleh rumusan proses teknis dan olah bahan yang yang paling efektif serta

efisien dalam upaya penciptaan dan produksi karya yang berkelanjutan paska

pelaksanaan penelitian.

3. Metode yang digunakan

Metode penciptaan yang digunakan adalah pelaksanaan 7 (Tujuh)

tahapan penciptaan yaitu : Tahap Persiapan (Preparation) , Inkubasi, Illuminasi,

validasi/eksekusi, Sosialisasi Produk Sampel, Verifikasi, dan Evaluasi.

Pelaksanaan penciptaan dilakukan di gedung Workshop Jurusan

Pendidikan Seni Rupa FBS Universitas Negeri .



1. Skema Proses Penciptaan

Gambaran umum proses penciptaan diskemakan sebagai berikut :

Penghayatan Bentuk

Pengumpulan Bentuk-
bentuk Seni Rupa Etnis di
Sumatera Utara

Pegumpulan bentuk
Ikon-ikon agama

Analisis potensi menjadi
karya cindermata berupa

relief reproduktif

Digitatisasi Motif bentuk
pilihan Perkiraan karakter sasaran

Peghayatan karakter bahan
Gips, Resin dan Silicon

Pemilihan motif-motif yang
diperkirakan serasi

Mengolah bentuk menjadi
desain rancangan

Seleksi hasil rancangan

Memindahkan out line pola
gambar ke bahan gips.

Mengolah bahan gips menjadi master
model relief sebagai sampel karya

Mengolah bahan resin
menjadi bahan tercetak

Mengolah bahan silicon
menjadi cetakan (Mold)

Mencetak Sampel Produk

Penulisan laporan tahun I Analisis Tanggapan Pemerhati



2. Gambaran Umum Perlakuan dan Rancangan

Ikon-ikon Etnis /
Agama

Hasil jadi relief Alternatif I Duplikat Alternatif II

3. Hasil ciptaan

Hasil ciptaan yang telah dilakuikan berjumlah 39 cetakan relef dari bahan resin,

hasil rfeproduksi dari 13 cetakan dari bahan silikon dan 13 model bentuk dari

bahan gipstone. Dari ke-39 hasil ciptaan, terlipih 5 model sebagai dengan karakler

yang positif ditinjau dari prinsip:-pronsop seni wisata dan dijadikan sebaga

standar kualitas pada npenciptaan-penciptaan model bentuk berikutnya pada

pelaksanaan penelitian/penciptaan pada tahun II (Kedua).

tr# l.



D. Proto Tipe

Prototipe hasil penciptaan tahun I (2010) adalah 39 hasil cetakan berbahan resin, hasil

dari 13 cetakan, 13 master model dan l3 desain, seperti yang telah disajikan pada

halaman 22-31.

I
Desain Seni Wisata berbasis gambaran sejenis
binatang yang pada Rajah-rajah Etris Batak

Toba
Master Model I Cetakan II

3
Desain Berbasis Kaligafi Arab "Allah yang
Maha Pengasih dan Penyayang"dengan hiasan
pinggir Etnis Melayu dan Etnis Karo
@engeretret).

Master Model II Cetakan I

2.
Desain seni wisata Etnis dengan menggubah bentuk
ragam hias Batak Toba Boraqrati".

Master Model II Cetakan II

4
Desain Seni Wisata dengan menggubah bentuk
Ragam Hias (MotifUkiran kayu) pada dinding

"Omo Zebua" @umah Raja /rumah besar) di Desa
Bawomataluo Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten

Nias Selatan.
Master Model IV Cetakan III



5
Desain Seni Wisata berbasis ragam hias Etnis
Batak Toba dan Pak-pak Dairi Boraspati.

Master Model Y Cetakan II

Desain Seni Wisata dii;;i ragam hias pakpak
Dairi "Jenggar Hipermulung

Master Model VII Cetakan II

6
Desain Seni Wisata Efiris diilhami patung Kuno
Ehis Nias "Adu Siraha"..

Master Model VI Cetakan I

I
Desain seni Wisata Berbasis Ayat-ayat Alkitab dan

ragam hiasan pinggir Etris Batak Toba
Master Model YII Cetakan I
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9
Desain Seni Wisata Berbasis Agama Kristen dan

ragam hias Batak Toba
Master Model IX. Cetakan II

1l
Desain Seni Wisata berbasis Kaligrafi Arab

dengan bingkai mengunakan ragam hias Melayu.
Master Model XI. Cetakan III

t0
Desain Seni Wisata dengan kombinasi motif ragam
hias pada gagang pisau kuno Etnis Karo dan motif

ragam hias Karo
Master Model X. Cetakan III

t2
Seni Wisata berbasis ragam hias Batak Toba "

Hariara Sundung nilangit"

Master Model XII. Cetakan III
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Ragam hias Etnis Batak Karo yang diadaptasi dari hiasan
gagang "Pisau kuno" (Tumbuk lada ).

Master Model XIII. Cetakan III

E. Dokumen I-IAKI

Pengurusan FIAKI ( hak kekayaan Intelektual ) atau dalam hat ini Hak Cipta,

baru akan dijajaki setelah memperoleh hasil ciptaan yang lebih baik padapelaksanaan

penelitian tahun II ( 2011). Hasil ciptaan pada penelitian tahun I (Pertama) baru berupa

penemuan standar acuan untuk penciptaan pada tahun II (kedua), karena alokasi waktu

penciptaannnya bersamaan dengan survey lapangan tentang bentuk-benfuk seni rupa etnis

di Sumatera Utara. .



LAMPIRAN II

Personalisa T'enaga Peneliti dan Kualifikasinya

No. Nama Status dalam
penelitian

Pendidikan Keahlian

S1 S2
(t b c d e f
I Drs. Nelson

Tarigan, M.Si
Ketua Pendidikan

seni Rupa
Anropologi

Budaya
Mengukir dan
menggambar

Model
2. Drs.

Dermawan
sembirine

Anggota Seni grafis Ilmu Filsafat Komputer grafis
dan

Estetika
J. Drs. R.

Tiyanto,
M.Sn

Anggota Seni Lukis Kajian seni - Melukis dan
Kritik Seni

4, Drs.
Mangatas
pasaribu

Anggota Pendidikan
Seni Rupa

Penciptaan
Seni

N4elukis dan

mematung

5 Desnalri
Sinulingga

S.PD

Asisten
peneliti

Pendidikan
Seni Rupa

Komputer Grafis
dan mengukir

6. Sadakata
Gintins

Asisten
oeneliti

Mahasiswa
semester 8

Megukir

7. Nooviandi Asisten
peneliti

Mahasiswa
semester 6

Mengukir



LAMPIRAN IV

Gambar I
Peneliti di salah satu Toko
Cinderamata di jalan Veteran
Berastagi

Gambar IV
Ketua drn angota peneliti mengamati
aneka kerajinan di Kios Kerajinan di

Tomok S"mosir

GambarWI
Ketua peneliti sedang berwawancara
Nasution dengm penjaga mmah adat

, Bpk. Nasution di dem Pekantan
Kabupate,n Mandailing Natal

Sampel Foto Kunjungan Lokasi Penelitian

Gambar II
Peneliti sedang mengamati ragam
hias di "Ayo-ayo" (Anjungan) rumah
adat di desa Dokan kabupaten Karo

Gambar III
Peneliti dan pembantu peneliti
sedang berwawancara dengan
pedagang cinderamata di Lokasi
Wisata Desa Tongging kabuapten
Karo

Gambar VI
Ketua peneliti dengan anggota di
Kios Cideramata dari bahan batok

kelapa di lokasi wisata Bukit

Gambar D(
Ketua penelifi mengamati bentuk

ragam hias pada tiang-tiang
bangunan kantor Bupati Dairi di

Kota Sidikalang

Gambar V
Ketua peneliti di Desa Bawomataluo

Peneliti di depan Rumah Adat
"Pantangan Raja" (Tempat
Peristirahatan Khusus Raja) di
kompleks Rumah Bolon

44



Lampiran V:
Proses kerja di Studio Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS Unimed

Gambar I
Asisten peneliti, Desnalri
Sinulingga, sedang mengolah bahan
gipstone menjadi wadah ukiran
master model

Gambar II
Asisten peneliti" "Sada kata
ginting" sedang m emindahkan
desain ke bahan Gipstone

Gambar III
Potongan dari motif 'Tenggef'
sebagai alat bantu membuat master
model VII

r+3tu'*-,
Gambar IV

Anggota peneliti, D. Sembiring
5sedang merapikan cetakan dari

desin XI

Gambar V
Hasil pembuatan cetakan dari dari
master model berbahan kalu
meniadi cetakan berbaban resin cair

GambarVI
Hasil pembuatan cetakan dari dari
master model Mahan kayu
meniadi cetakan berbahan resin cair

Gambar VIL
Asisten peneliti, Desalri Sinulingga
mengukur katalis untuk digunakan
sebagai bahan pengeras resin

Gambar VIII.

Asisten Peneliti, Sadakata Ginting
Sedang menuangkan bahan rtesin
ke dalam cetakan yang terbuat dari

bahan silikon.

Gambar D(
Asisten Peneliti, Noviandi Ginting
sedang merapikan hasil cetakan.

45



MUSEUM PUSAKA NIAS
Jl Yos Sudarso No '134-A, P.O. Box 16, Gunugsitoli22Bl2

Telp (C639) 2192a,22286 Fax (0639) 21920
E-mail: sekretaris@museum-nias.org Website: www.museum-nias.org

NiAS - SUMATERA UTARA - INDONESIA

Direktur Museum

Nomo

Pekerjoon

SURAI KETFRANGAN
Nomor: 684/SPN-M 117 lVll/2010

Pusoko Nios Gunungsitoli menerongkon bohwo:

: l. Drs. Nelson Torjgon M.Si.
2. Drs. Dermowon Sembiring, M.Hum

: Dosen FBS Universitos NegeriMedon

teloh mengunjungi Museum Pusoko l'Jios di Gunungsitoli dolom rongko survey verbol
don visuol koleksi museum uniuk melengkopi doto penelition hiboh Sirotegi Nosionol
berjudul:

..PENCIPTAAN 
RETIEF BERBAHAN RESIN BERBASIS BENTUK SENI RUPA ETNIS DAN AGAMA

SEBAGAI MODET SENI WISATA DI SUMATERA UTARA.''

Demikion Suroi Keterongon
dipergunokon seperl unyo.

dibuot dengon sesungguhnyo untuk dopol

Dibuot di : Gunungsitoli
Podo Tonggol :07 Juli2Ol0

eyset n. Direktur Museum Pusoko Nios,
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KEMENTERIANPENDIDIKANNASIoNALUNIVERSITASNEGERIMEDAN
( STATE UNIVERSITY OF MEDAN )

LEMBAGA PENELITIAN ( RESEARCH INSTITUTE )

Jl.W,Irt"nd".prr.V-kotqkPosNo.l589-Medan2.022.lTelp.(061)6636757.[rx.6636757. atau(06I)6613365

SURAT PERJANJIAN PENGCUNAANDAryA (SP2D)

No. : 1 66/H33.8 1KEP tPLfzO l 0

pada hari ini Sabtu tanggal dua puluh empat bulan Juli tahun dua ribu sepuluh, kami yang bertanda tangan di

bawah ini :

l. Dr. Ridwan Abd- Sani, M.Si :Ketua Lembaga Penelitiasn Universitas Negeri Medan,dan atas nama Rektor

Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA'

2. Drs. Nelson Tarigan, M.Si :Dosen FBS bertindak sebagai Peneliti^(etua pelaksana penelitian,

n selanjutnya disebut PIHAK KEDUA'

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)

untuk melakukan penelitian y^ng dibiayai dari Dirjen Dikli Tahun anggaran 2010 Nomor

:542lSp2jJ/pplDpn,nN[n0rc,anggal 24 Juli 2010, DP2M Dikti Depdiknas untuk penelitian Hibah Penugasan

Strategis Nasional dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasal I

JENIS PEKERJAAN

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIIiAK KEDUA, danfIFtAK KEDUA menerima tugas untuk

melaksanakan penelitian dengan judul: "Penciptaan relief berbahan resin berbasis bentuk 'seni rupa" etrnis dan

agama sebagai'model seniwisata di sumatera utara.." yang menjadi tanggungiawab PIHAK KEDUA dengan masa

kirja 3 (tiga) bulan" terbifung mulai bulan Juli s/d 22 Nopember 2010'

Pasal 2

DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN

pekedaan dilaksanakan oleh PIFIAK KEDUA atas dasar ketentuan yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

SP2D ini, yaitu:
l. Sesuai dengan proposal yang diajukan
2. LJU RINo. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara

3. uU RINo. t Tzrhun 2004, tentang Perbendaharaan Negara

4. tIU RJ No. I 5 Tahun 2004, tentang pemeriksaan pengelolaan dan tanggungjawab keuangan Negara-

Pasal 3

PENGAWASAN

Untukpelaksanaan pengawasan dan pengendalian pekerjaan adalah Lembaga Penelitian Unimed dan Sistem

pengendalian Intemal (SPI) Unimed.

Pasal 4

NILAI PEKEzuAAN

L pIIIAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada pasal I sebesar. Rp. 75.000.000,-

(Tujuh puluh lima juta rupiah), secara bertahap-

2. Tahap pertama sebesar T}Yoyaitu Rp. 52.500.000,- (Lima puluh dua juta limaratus ribu rupiah)

dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Kerja ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

3.Tah;p ..kedua sebesar 30o/o yain Rp. 22.500.000,- (Dua puluh dua juta lima ratus ribu rupiah) :

dibayarlian setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian dan bukti pengeluaran/penggunaan

dana pelelilian kepada PIHAK PERTAMA.
4. PIHAK KEDUA dikenakan pajak (PPh) sebesar l5o4 darijumlah dana penelitian yang diterima dan akan

di setorkan ke kas negara/

I



Pasal 5

IANGKA WAKTU PELAKSANAAN

3. PIHAK KEDUA menyelesaikan dan menyerahkan laporan hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam

Pasal I SP2D ini selambat-lambatnya tanggal 22 Nopember 20 10.

Pasal 6

LAPORAN

1. PIHAK KEDUA menyampaikan draft laporan akhir penelitian paling lambat tanggal l8 oktober20l0-untuk

pelaksanaan seminar yangiitordinasi oleh Lemlit dan iupo'un akhi' penelitian sebagaimana disebut dalam pasal

i sebanyak 8 (delapan) eksamplar beserta Soft Copy'.

2. piHAK KEDUA r,urus."nJJrpaikan naskah artiiel hasil penelitian dalam bentuk compact disk (CD) tmtuk
- 

ait"ruiit**au;u.nuf NusiJnaiierakeditasi dan bukti pengiriman disertakan.dalam laporan'

3. Sebetum laporan akhir pei"riii* oit.rctuikan PIHAK kroue melakukan diseminasi hasil penelitian melalui

forumyangdikoorainasifanoi"tr L".Uagaftnelitiandengankontribusidanase-besar l%darijumlahdana

;;;ild.d tertuus aatam pasal2 dan-pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA,

4. Seminar penelitian dilakd;;i LernUaga tenetitian dengun mengundang dosen dan mahasiswa sebagai peserta

seminar lembaga Penelitian'
5. Bahan pelaksanaan ."*io"i dimaksud (makalah) disampaikan ke Lembaga Penelitian sebanyak 2 (dua)

examplar.
6. Bukri pengeluaran keuangan ( kuitansi) danRAB menjadi arsip pada PTHAK KEDUA dan I (satu) rangkap

diserahkan t. L.mUuga pinelitian Unimed dalam bentuk laporan penggunaal {1-a 
penelitian paling lambat

tanggal l8 Ohober iOiO yang pembiayaannya.dibebankan kepada PIHAK KEDyA'

7. Dana penelitian tahap n tii"f, ?":p.t aicairkanllku Uukti pengeiuaran keuangan belum diserahkan oleh peneliti'

dan dilembalikan ke kas Negara jika melewati batas akiir SP2D'

l. Sistematika Laporan Akhirlenelitian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:- 
t-ufo.un hasil ienelitian yang tersebut dalam pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:

i. Bentuk kuarto
j. Warna cover disesuaikan dengan ketentualy.-alg ditetapkan Diqen Dikti

k. Dibawah u"gi* r"ii*".;6p.r aitotir r oiuiuyui olei Direktoratlenderal Pendidikan Tinggi'

Kementerian p"niiai[-N*ilnal, sesuai dengan surat Perjanjian Hibah Penugasan Penelitian Stranas

No. 542/SP2H/PP IDY2MN W201 Otanggal 24 Ju I i 20 I 0

I il;l;t;itkan Surat Pedanjian Penggunaan Dana (SP2D) pada lampiran laporan'

Jfr?I;'

Apabila Pll{AK KEDUA dalam penelitian tidak dapat menl eiesaikan penelitian sebagaimana tersebut dalam pasal

maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi:

i o"*" sebesar I 1o prrhu;fi*grn rnutriru* denda sebesar 5 %o dari nilai Surat Perianjian Penggunaan dana (SP20)

i ila* akan diikutsertakan dalam pelaksanaan penelitian atau kegiatan lainnya'

3,Apabilapelaksanaprogr".n'ti"itt ttewalibanbaiklangsungatautidaklangsungyang merugikan keuangan

ne gara diwaj ibkan mengganti kerugian yang dimaksud'

4. Apabila ketua peneliti #;i;A;"ut"an-atan desiminasi karena suatu hal, maka wajib menunjuk salah

seorang anggota Yang mamPu. 
pasal 8

Suratperjanjianpenggunaandana(SP2D)inidibuatrangkap5(lima)denganketentuansebagaiberikut: '

(satu) lembar pada Perpustakaan Nasional

(satu) lembar pada PDII (LIPI)
(satu) lembar pada BAPENAS

isatri lembar perpustakaan perguuan tinggi

1t
:*.

j, an pcnggunaan dana (SP2D) ini diperbuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagiimana mcstinya

tdi*?t*f "oj


